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I Abstrak: Perkembangan teknologi di bidang arsitektur semakin mendukung terciptanya rumah
cerdas yang efisien dan ramah lingkungan. Salah satu inovasi tersebut adalah integrasi sistem
arsitektur digital dalam desain rumah smart housing berbasis Internet of Things (loT).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan teknologi digital dan loT
dapat meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan keamanan penghuni rumah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan simulasi desain arsitektur digital
dengan integrasi loT pada rumah smart housing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
arsitektur digital yang terintegrasi dengan loT mampu memaksimalkan pengelolaan energi,
meningkatkan pengawasan keamanan, serta mempermudah kontrol perangkat rumah melalui
aplikasi berbasis smartphone. Dengan demikian, penerapan arsitektur digital dalam desain
smart housing berpotensi menjadi solusi inovatif dalam memenuhi kebutuhan hunian masa
depan yang lebih cerdas dan terintegrasi.
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Kata kunci: arsitektur digital, smart housing, Internet of Things, efisiensi energi, desain rumah.

Abstract: This research focuses on the application of digital technology, specifically 3D
modeling and reconstruction, in the study of colonial architectural heritage in Semarang. These
structures represent significant cultural heritage but suffer from deterioration due to age and
lack of maintenance. Digital approaches offer innovative solutions to document and virtually
preserve historical architecture, providing broader access and potential for future research. This
study aims to assess the effectiveness of 3D modeling technology in visualizing the intricate
architectural details of colonial buildings and accurately recreating their original structures.
Using laser scanning and photogrammetry methods, visual data are processed into accessible
3D models for further study. The results indicate that 3D modeling enables detailed and
interactive virtual reconstructions, facilitating a deeper understanding of colonial architectural
structures and offering sustainable potential for digital preservation.

Keywords: Architectural Digitalization, 3D Modeling, Building Reconstruction, Colonial
Architecture

1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi, integrasi
arsitektur digital dalam desain rumah pintar (smart
housing) berbasis Internet of Things (loT) telah
menjadi solusi yang menarik perhatian masyarakat
global. 1oT memungkinkan berbagai perangkat di
dalam rumah untuk saling terhubung dan
berkomunikasi secara otomatis melalui jaringan
internet, yang berpotensi meningkatkan
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kenyamanan, keamanan, dan efisiensi energi pada
hunian modern. Integrasi teknologi loT dalam
arsitektur rumah pintar ini menjadi semakin penting
mengingat tingginya kebutuhan masyarakat akan
pengelolaan otomatis dalam lingkungan domestik,
seperti sistem pencahayaan, kontrol suhu, keamanan,
dan pengelolaan energi yang terpusat dan mudah
diakses [1], [2].
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Tren integrasi teknologi loT dalam desain rumah
pintar terus berkembang pesat di berbagai belahan
dunia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknologi loT dalam rumah pintar dapat
meningkatkan keamanan dengan sistem pemantauan
yang real-time dan dapat diakses dari mana saja.
Selain itu, perkembangan perangkat keras dan
perangkat lunak yang lebih terjangkau
memungkinkan peningkatan aplikasi loT di bidang ini.
Adopsi teknologi ini diproyeksikan meningkat seiring
dengan munculnya solusi berbasis cloud yang
menawarkan kontrol jarak jauh melalui aplikasi
mobile dan antarmuka berbasis web [3], [4].
Meskipun menjanjikan, penerapan loT dalam sistem
rumah pintar tidak lepas dari beberapa kendala,
terutama terkait dengan masalah keamanan data dan
privasi. Banyak perangkat |oT yang beroperasi melalui
jaringan yang rentan, dan ini membuka peluang
terjadinya peretasan yang dapat mengancam privasi
pengguna. Selain itu, permasalahan dalam hal
kompatibilitas antara perangkat yang berbeda dari
berbagai produsen juga menjadi tantangan tersendiri
dalam upaya mewujudkan integrasi sistem yang
menyeluruh [5].

Penelitian ini akan berfokus pada beberapa

pertanyaan utama, yaitu:

1. Bagaimana arsitektur digital dapat diintegrasikan
secara optimal dalam sistem rumah pintar
berbasis 10T?

2. Apa saja komponen penting yang diperlukan
untuk mencapai tingkat fungsionalitas dan
keamanan yang optimal pada sistem rumah
pintar?

3. Bagaimana solusi saat ini dalam menghadapi
tantangan keamanan dan kompatibilitas pada
sistem loT untuk rumah pintar?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk menganalisis integrasi sistem
arsitektur digital dalam desain rumah pintar berbasis
loT. Data primer akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan para ahli di bidang loT
dan arsitektur rumah pintar. Data sekunder diperoleh
melalui studi literatur dari jurnal, buku, dan laporan
yang relevan, dengan fokus pada studi kasus
implementasi loT di rumah pintar. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data
yang terkumpul dikategorikan dan dianalisis
berdasarkan tema-tema utama, seperti keamanan,
efisiensi energi, dan kenyamanan pengguna.
Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan
solusi dalam integrasi sistem loT pada rumah pintar,
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serta komponen-komponen penting yang
mendukung keberhasilan integrasi tersebut. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang pengembangan dan implementasi
arsitektur digital pada rumah pintar berbasis loT.

3. Pembahasan

Integrasi sistem arsitektur digital dalam desain rumah
smart housing berbasis Internet of Things (loT)
merupakan solusi yang semakin populer untuk
menciptakan hunian yang lebih efisien, aman, dan
nyaman. Rumah pintar atau smart housing
memungkinkan penghuninya untuk mengontrol
berbagai perangkat elektronik dan sistem rumah
secara otomatis melalui internet. Pemanfaatan
teknologi 10T dalam rumah pintar juga dapat
meningkatkan  efisiensi  energi, = memberikan
kemudahan dalam pengelolaan rumah, serta
memperbaiki tingkat kenyamanan penghuninya.
Namun, meskipun ada banyak potensi, penerapan loT
di rumah pintar ini juga menghadirkan sejumlah
tantangan yang perlu ditangani.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi loT
pada desain rumah pintar adalah pengelolaan energi
yang efisien. Teknologi loT memungkinkan perangkat
untuk saling terhubung dan berbagi informasi,
sehingga memberikan kemampuan untuk memonitor
dan mengendalikan penggunaan energi secara real-
time. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang
et al., penggunaan sensor berbasis IoT pada rumah
pintar dapat mengurangi konsumsi energi listrik
hingga 30%, karena perangkat hanya akan aktif sesuai
kebutuhan dan dapat dimatikan secara otomatis jika
tidak digunakan [6]. Selain itu, penggunaan sistem
pencahayaan pintar yang terhubung dengan sensor
gerak atau deteksi cahaya dapat menghemat energi
lebih lanjut, mengurangi pemborosan yang sering
terjadi pada sistem pencahayaan konvensional [7].
Namun, meskipun manfaat besar dalam hal efisiensi
energi, penerapan teknologi ini juga memerlukan
perhatian pada masalah keamanan dan privasi data.
Setiap perangkat yang terhubung dalam rumah pintar
mengumpulkan dan mengirimkan data ke server
untuk diproses. Oleh karena itu, pengamanan data
menjadi hal yang krusial. Berbagai teknologi enkripsi
dan autentikasi telah dikembangkan untuk
melindungi data pribadi pengguna, namun serangan
siber terhadap rumah pintar tetap menjadi ancaman
yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Kodali
et al. menunjukkan bahwa salah satu solusi untuk
meningkatkan keamanan adalah dengan
menggunakan protokol komunikasi yang aman
seperti Zigbee, yang memiliki tingkat enkripsi lebih
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tinggi daripada Wi-Fi [8]. Dengan demikian, meskipun
loT memberikan kenyamanan, aspek keamanan tidak
boleh diabaikan.

Selain itu, dalam konteks kenyamanan, loT
memungkinkan rumah pintar untuk menjadi lebih
responsif terhadap kebutuhan penghuninya. Salah
satu contoh penerapan yang banyak digunakan
adalah sistem otomatisasi yang dapat mengatur suhu
ruangan dan pencahayaan sesuai dengan preferensi
pengguna. Dengan teknologi sensor yang dapat
mendeteksi suhu, kelembapan, dan keberadaan
penghuninya, perangkat-perangkat ini  dapat
menyesuaikan kondisi rumah tanpa memerlukan
intervensi manual. Hal ini sejalan dengan temuan
yang dijelaskan oleh Yang et al. yang menyatakan
bahwa rumah pintar yang mengintegrasikan loT
mampu memberikan kenyamanan lebih besar bagi
penghuninya dengan mengurangi interaksi langsung
yang diperlukan untuk mengoperasikan perangkat
[9].

Untuk memvisualisasikan konsep ini, Gambar 1
menunjukkan arsitektur sistem loT pada rumah
pintar, di mana perangkat-perangkat seperti lampu,
termostat, dan kamera keamanan saling terhubung
melalui  jaringan.  Setiap perangkat  akan
berkomunikasi melalui gateway yang terhubung
dengan server pusat, yang kemudian mengirimkan
data ke cloud untuk analisis lebih lanjut. Dalam sistem
ini, pengguna dapat memantau dan mengontrol
perangkat-perangkat tersebut melalui aplikasi mobile
atau desktop.

Namun, meskipun banyak keuntungan yang
ditawarkan, beberapa masalah juga muncul terkait
implementasi loT dalam desain rumah pintar, seperti
interoperabilitas antar perangkat yang berbeda.
Setiap produsen perangkat rumah pintar biasanya
mengembangkan produk dengan protokol dan
standar yang berbeda, yang membuatnya sulit untuk
saling berkomunikasi. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan standar global yang memastikan
perangkat-perangkat ini dapat saling terhubung dan
berfungsi secara maksimal dalam sebuah sistem [10].
Misalnya, protokol Zigbee dan Z-Wave telah diakui
sebagai standar komunikasi yang kompatibel dengan
banyak perangkat rumah pintar, namun belum ada
kesepakatan universal mengenai penggunaan standar
ini di seluruh dunia.

Di sisi lain, faktor biaya juga menjadi kendala dalam
pengimplementasian loT pada rumah pintar,
terutama di negara berkembang. Meski harga
perangkat loT terus turun, biaya instalasi dan
pemeliharaan tetap menjadi hambatan bagi sebagian
besar rumah tangga. Sebuah studi yang dilakukan
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oleh Kumar dan Singh menunjukkan bahwa meskipun
biaya perangkat IoT dapat dijangkau, biaya untuk
membangun infrastruktur rumah pintar yang
terintegrasi penuh masih tergolong tinggi [11]. Oleh
karena itu, meskipun ada potensi besar untuk
meningkatkan kualitas hidup penghuninya, adopsi
rumah pintar berbasis 10T masih terbatas pada
kalangan tertentu.

Secara keseluruhan, integrasi sistem arsitektur digital
dalam desain rumah pintar berbasis loT menawarkan
berbagai keuntungan, mulai dari efisiensi energi,
kenyamanan, hingga keamanan. Namun, tantangan
yang dihadapi, seperti masalah keamanan,
interoperabilitas, biaya, dan pengelolaan energi yang
efisien, memerlukan perhatian lebih lanjut dalam
pengembangan teknologi ini. Pengembangan solusi
yang lebih terjangkau dan lebih aman akan menjadi
kunci sukses penerapan loT dalam rumah pintar di
masa depan.

Terkait dengan penerapan loT pada rumah pintar
semakin mendalam, dengan tantangan yang semakin
kompleks seiring dengan perkembangan teknologi
dan integrasi sistem arsitektur digital dalam desain
rumah smart housing. Menurut penelitian oleh Yang
et al., efisiensi energi dalam rumah pintar berbasis loT
tidak hanya bergantung pada teknologi penghemat
energi, tetapi juga pada peran manusia dalam
memanfaatkan dan  mengontrol  penggunaan
perangkat di dalam rumah [12]. Perangkat yang
terhubung dengan loT memungkinkan pengguna
untuk mengoptimalkan penggunaan energi dengan
cara yang lebih fleksibel dan responsif terhadap
kondisi rumah dan preferensi pengguna.

Namun, meskipun potensi besar dalam efisiensi
energi, pengelolaan data yang dihasilkan oleh
berbagai perangkat IoT menjadi isu krusial dalam
penerapan smart housing. Setiap perangkat yang
terhubung  menghasilkan  data yang  bisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi energi. Akan tetapi, pengumpulan dan
penyimpanan data yang  berlebihan bisa
menimbulkan masalah terkait privasi. Sebagai
contoh, perangkat loT yang mengumpulkan informasi
tentang kebiasaan pengguna seperti pola tidur, suhu
yang disukai, dan kebiasaan penggunaan listrik dapat
menambah potensi risiko kebocoran data pribadi.
Oleh karena itu, pengamanan data melalui sistem
enkripsi yang lebih canggih perlu terus dikembangkan
agar rumah pintar tetap aman dari serangan cyber
dan kebocoran informasi pribadi [13].

Selain itu, dalam mengintegrasikan loT ke dalam
desain rumah pintar, masalah interoperabilitas
perangkat menjadi tantangan lain yang harus
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dihadapi. Setiap produsen perangkat cenderung
menggunakan standar komunikasi yang berbeda,
yang dapat menyebabkan kesulitan dalam
mengintegrasikan perangkat dari berbagai merek
yang berbeda dalam satu sistem. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa meskipun sudah ada beberapa
standar komunikasi yang dapat digunakan seperti
Zigbee dan Z-Wave, namun belum ada standar
universal yang dapat diterima secara global. Untuk
itu, pengembangan standar terbuka yang
memungkinkan komunikasi antara perangkat dari
berbagai produsen menjadi sangat penting [14].

Di sisi lain, teknologi 5G vyang kini sedang
berkembang, menawarkan solusi dalam
meningkatkan kinerja jaringan loT untuk rumah
pintar. Dengan kemampuan untuk menghubungkan
lebih banyak perangkat dengan latensi yang lebih
rendah dan kecepatan yang lebih tinggi, 5G dapat
mempercepat dan meningkatkan kinerja sistem
smart home yang terintegrasi. Penelitian oleh Liu et
al. menunjukkan bahwa penggunaan jaringan 5G
dalam smart home akan memungkinkan respons yang
lebih cepat dan pemrosesan data yang lebih efisien,
yang sangat penting untuk sistem yang
membutuhkan keputusan real-time, seperti sistem
keamanan dan manajemen energi [15].

Tantangan lain yang harus dihadapi dalam penerapan
smart housing adalah keterbatasan infrastruktur dan
biaya implementasi. Meskipun harga perangkat loT
terus menurun, biaya untuk instalasi dan
pemeliharaan sistem smart home secara keseluruhan
masih tinggi. Penelitian oleh Sharma dan Patel
menunjukkan bahwa biaya yang diperlukan untuk
mengembangkan rumah pintar berbasis loT yang
sepenuhnya terintegrasi sangat bergantung pada
jenis dan jumlah perangkat yang digunakan, serta
infrastruktur jaringan yang dibutuhkan. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan adopsi smart home di
kalangan masyarakat umum, perlu ada pendekatan
yang lebih terjangkau dalam hal biaya instalasi dan
perawatan [16].

Meskipun tantangan tersebut ada, perkembangan
teknologi loT yang terus maju membawa harapan
untuk mewujudkan rumah pintar yang lebih
terjangkau dan aman di masa depan. Beberapa
inovasi terbaru, seperti penggunaan perangkat
berbasis Al untuk menganalisis data yang dihasilkan
oleh perangkat loT dan pengenalan suara untuk
mengontrol perangkat, menjanjikan pengalaman
yang lebih baik bagi pengguna rumah pintar. Selain
itu, kolaborasi antara pengembang perangkat,
penyedia jaringan, dan lembaga pemerintah sangat
penting untuk menciptakan ekosistem rumah pintar
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yang saling terhubung dan aman, serta mendukung
pengembangan standar yang dapat diterima secara
luas [17].

Dengan demikian, meskipun terdapat tantangan
dalam implementasi loT dalam desain rumah pintar
berbasis smart housing, perkembangan teknologi
yang pesat dan inovasi yang terus-menerus dapat
mengatasi berbagai hambatan tersebut. Oleh karena
itu, rumah pintar berbasis loT memiliki potensi untuk
menjadi  solusi yang menguntungkan dalam
meningkatkan kualitas hidup, kenyamanan, efisiensi
energi, dan keamanan di masa depan. Pengembangan
lebih lanjut dalam hal interoperabilitas, keamanan
data, serta biaya implementasi akan sangat penting
untuk memastikan bahwa rumah pintar dapat
diterapkan secara luas dan merata di berbagai
kalangan masyarakat.

Dengan meningkatnya kompleksitas perangkat loT
dan sistem digital yang terintegrasi, peran teknologi
yang lebih canggih, seperti kecerdasan buatan (Al)
dan machine learning (ML), menjadi semakin vital
dalam mengoptimalkan kinerja rumah pintar. Sebagai
contoh, Al dan ML dapat memprediksi pola konsumsi
energi di rumah pintar dengan lebih akurat,
mengoptimalkan penggunaan energi secara real-
time, serta memberikan rekomendasi untuk efisiensi
energi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yang et al.,, yang
menekankan bahwa Al dapat memprediksi
kebutuhan energi berdasarkan pola penggunaan dan
memberikan solusi yang lebih hemat biaya dan efisien
[18].

Namun, integrasi antara berbagai perangkat yang
beragam dan kebutuhan akan standarisasi dalam
komunikasi perangkat merupakan tantangan utama
dalam pengembangan rumah pintar. Berbagai
perangkat yang digunakan di dalam rumah pintar
sering kali menggunakan protokol komunikasi yang
berbeda, sehingga menghambat kemampuan mereka
untuk saling terhubung secara efektif. Penggunaan
teknologi berbasis standar terbuka dapat menjadi
solusi untuk masalah ini, seperti yang dijelaskan oleh
Kumar et al, vyang menyoroti pentingnya
interoperabilitas antara perangkat untuk memastikan
fungsionalitas yang optimal dalam sistem smart home
[19]. Untuk itu, penerapan sistem berbasis platform
tunggal yang dapat mengintegrasikan berbagai
perangkat dengan lancar, menjadi prioritas
pengembangan berikutnya.

Selain itu, teknologi jaringan generasi kelima (5G)
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
pengoperasian rumah pintar. Menurut Liu et al., 5G
menawarkan latensi rendah dan kecepatan transfer
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data tinggi yang sangat dibutuhkan oleh rumah pintar
yang mengandalkan perangkat yang selalu terhubung
dengan internet. Dengan kapasitas jaringan yang
lebih besar, 5G memungkinkan rumah pintar
menghubungkan lebih banyak perangkat loT dengan
respons yang lebih cepat, mengurangi kemungkinan
keterlambatan dalam sistem yang membutuhkan
keputusan waktu nyata, seperti sistem keamanan dan
kontrol suhu [20]. 5G juga mendukung penyimpanan
dan pemrosesan data yang lebih cepat, yang sangat
krusial dalam memaksimalkan kinerja perangkat loT
di dalam rumah pintar.

Masalah keamanan menjadi isu yang tidak bisa
diabaikan dalam pengembangan rumah pintar
berbasis IoT. Setiap perangkat yang terhubung ke
internet membawa potensi risiko terhadap serangan
siber yang dapat mengekspos data pribadi pengguna.
Dalam hal ini, penggunaan enkripsi dan protokol
keamanan yang kuat sangat diperlukan untuk
melindungi data yang dihasilkan oleh perangkat loT.
Sharma dan Patel menyatakan bahwa meskipun
sebagian besar perangkat loT saat ini sudah
dilengkapi dengan teknologi enkripsi, namun masih
terdapat celah yang dapat dimanfaatkan oleh
peretas, sehingga pengembangan sistem keamanan
yang lebih tangguh dan adaptif harus terus dilakukan
[21].

Untuk menilai sejauh mana penerapan loT dapat
mengubah desain rumah pintar, kami dapat melihat
pada beberapa aspek seperti efisiensi energi,
kenyamanan, dan penghematan biaya. Tabel berikut
menunjukkan komparasi antara rumah konvensional
dan rumah pintar berbasis loT dari segi efisiensi
energi dan kontrol penggunaan energi.

Tabel 1: Perbandingan Efisiensi Energi antara Rumah
Konvensional dan Rumah Pintar berbasis loT

Rumah

Aspek
spe Konvensional

Rumah Pintar (loT)

Dapat dipantau dan
diatur secara real-
time

Penggunaan Tidak terkontrol
Energi secara otomatis

Otomatis
berdasarkan
preferensi
pengguna

Kontrol Suhu Manual

Penerangan
otomatis dan dapat
disesuaikan dengan
waktu atau deteksi
gerakan

Sistem Menggunakan
Penerangan saklar biasa
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Aspek Rumah . Rumah Pintar (loT)
Konvensional
Penghematan Bergantun'g Slster'n'cerdas yang
. pada kebiasaan meminimalkan
Energi

pengguna pemborosan energi

CLAUD N\
SERVER ’/.\\

®

-~
' LiGHTS e DEVERES
Y Q/ >3 S
(% o o
J v R
LIGHTS Z ~2 W g ’
COMNACTS N\t QO s

THERAMOSERES
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SMARTHOME X g o8 @ SECURITY CAMERS

{. | X N B
@) | ~0) &)

LICHTS THEEFF!‘."S LiCHTS SEURIT C= DOUPES  SECURITY LOCKS SMART LOCKS
Gambar 1: Diagram alur kerja sistem rumah pintar
berbasis loT

Diagram di atas menunjukkan bagaimana perangkat
loT di dalam rumah pintar saling terhubung untuk
memantau dan mengontrol berbagai elemen rumah,
seperti pengaturan suhu, penerangan, dan
keamanan. Semua perangkat ini terhubung melalui
platform pusat yang memungkinkan pengguna untuk
mengatur sistem rumah pintar mereka melalui
aplikasi atau  perintah  suara, memberikan
kenyamanan lebih besar dan penghematan energi
yang signifikan.

Dengan demikian, meskipun banyak tantangan yang
harus dihadapi, perkembangan teknologi yang ada,
termasuk peningkatan jaringan 5G, kemampuan Al,
dan peningkatan standar interoperabilitas perangkat,
memberikan prospek positif untuk pengembangan
rumah pintar berbasis loT yang lebih efisien, aman,
dan terjangkau. Pengembangan lebih lanjut dalam hal
sistem keamanan, efisiensi energi, dan penurunan
biaya implementasi akan menjadi kunci untuk
mempercepat adopsi teknologi ini dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi sistem arsitektur digital dalam desain rumah
smart housing berbasis Internet of Things (loT)
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi
energi, kenyamanan, dan keamanan rumah. Dengan
memanfaatkan teknologi loT, perangkat rumah dapat
saling terhubung dan berkomunikasi, memungkinkan
kontrol otomatis terhadap berbagai elemen rumah,
seperti suhu, pencahayaan, dan sistem keamanan.
Penggunaan sistem cerdas ini tidak hanya membantu
dalam penghematan energi tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup penghuninya dengan memberikan
kenyamanan yang lebih besar dan kemudahan dalam
pengelolaan rumah.

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi,
seperti masalah interoperabilitas antara perangkat
yang berbeda dan kebutuhan akan sistem komunikasi
yang mendukung standarisasi agar semua perangkat
dapat bekerja secara efektif bersama-sama. Selain
itu, isu terkait keamanan data dan privasi juga
menjadi perhatian penting, mengingat banyaknya
perangkat yang terhubung ke internet dan potensi
risiko yang ada.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan
dalam implementasi teknologi ini, perkembangan loT
dan infrastruktur yang mendukungnya semakin maju,
memberikan prospek yang cerah bagi rumah pintar di
masa depan. Dengan kemajuan teknologi, rumah
pintar berbasis 10T berpotensi untuk menjadi solusi
yang lebih efisien, aman, dan ramah lingkungan.
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